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Abstrak 

Big Data pada saat ini adalah isu yang sering dibahas dalam industri, hal ini berkaitan dengan 

perkembangan teknologi informasi yang menggunakan Big Data untuk mendukung industri khususnya 

dalam Business Intelligent, Data Analytic, dan Machine Learning. Hadoop adalah sebuah software 

framework untuk komputasi yang reliable, scalable, parallel, dan komputasi terdistribusi. Hadoop 

digunakan untuk memproses, mengatur serta menganalisis dari berbagai macam tipe data misalnya 

structured, unstructured dan semi-structured. Penggunaan Hadoop yang semakin meningkat juga 

berbanding lurus dengan ketersediaan atau availability dari core services Hadoop itu sendiri. Untuk itu 

kita perlu melakukan monitoring log dari daemon Hadoop. Dengan memonitoring Hadoop core system 

daemon kita dapat melihat availability dari Hadoop element tersebut ketika proses sedag berjalan. 

 

Kata kunci : Hadoop, core services, element, log, availability  

Abstract 

Big Data is currently an issue that is often discussed in the industry, this is related to the development of 

information technology that uses Big Data to support the industry, especially in Business Intelligent, Data 

Analytic, and Machine Learning. Hadoop is a software framework for reliable, scalable, parallel, and 

distributed computing. Hadoop is used to process, organize and analyze various types of data such as 

structured, unstructured and semi-structured. The increasing use of Hadoop is also directly proportional to the 

availability of the Hadoop core services itself. For that we need to monitor logs from the Hadoop daemon. By 

monitoring the Hadoop core system daemon we can see the availability of the Hadoop element when the process 

is running 
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Pendahuluan 
 

Big Data pada saat ini adalah isu yang sering dibahas dalam industri, hal ini berkaitan dengan perkembangan 

teknologi informasi yang menggunakan Big Data untuk mendukung industri khususnya dalam Business 

Intelligent, Data Analytic, dan Machine Learning. Big Data merupakan sejumlah besar data-data yang penting dan 

memiliki sejarah yang dikumpulkan, dan merupakan aset paling berharga dari setiap organisasi dan individu yang 

dimanfaatkan secara cerdas untuk keperluan bisnis agar dapat mendukung sebuah keputusan berdasarkan fakta 

yang ada daripada persepsi (Gurjit Singh Bhathal, 2019)[1].  Berbagai Industri saat ini memanfaatkan Big Data 

untuk mendukung bisnisnya. Data-data dapat berasal dari berbagai macam sumber seperti data dari sosial media, 

data dari berbagai sensor remote, data transaksi, serta log sistem yang dikumpulkan untuk mendukung aktivitas 

bisnis (Gurjit Singh Bhathal, 2019)[1]. Untuk mengumpulkan Big Data dan melakukan pengolahan terhadap Big 

Data, diperlukan sebuah infrastruktur mumpuni yang dapat digunakan untuk menjalankan sistemnya. Salah satu 

framework pengolahan Big Data yang saat ini sering digunakan oleh industri yaitu Hadoop. 

Keamanan sistem merupakan hal yang perlu dipikirkan dalam komunikasi antar mesin, baik secara offline 

maupun online. Hal mendasar yang dapat dijadikan acuan dalam keamanan sistem yaitu Thriad of CIA 

(Confidentiality, Integrity, dan Availablity). Jika dijelaskan secara singkat, Confidentiality atau kerahasiaan 

mengacu kepada upaya agar informasi tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Integrity mengacu 

pada sebuah metode atau cara untuk menjaga agar data atau informasi tidak dapat dimanipulasi atau diubah oleh 

pihak yang tidak berwenang. Dan konsep terakhir yaitu Availability, menjelaskan mengenai sebuah sistem harus 

terjaga ketersediaannya. 

Untuk itu penilitian ini bertujuan untuk melakukan implementasi dan analisis hadoop element availability 

berdasarkan daemon log monitoring, untuk melakukan langkah teknis mengenai bagaimana sebuah log monitoring 

system dapat menjaga ketersediaan atau availability dari Hadoop core services.  
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1. Dasar Teori 

2.1 Big Data   

 Big Data merupakan sejumlah besar data-data yang penting dan memiliki sejarah yang dikumpulkan, dan 

merupakan aset paling berharga dari setiap organisasi dan individu yang dimanfaatkan secara cerdas untuk 

keperluan bisnis agar dapat mendukung sebuah keputusan yang berdasarkan fakta yang ada daripada persepsi 

(Gurjit Singh Bhathal, 2019). Berdasarkan definisi, Big Data memiliki 3 karakteristik yang dapat menggambarkan 

sebuah Big Data, yaitu Volume, Velocity, dan Variety. Volume maksudnya disini adalah suatu Big Data dapat 

dikenali berdasarkan ukuran datanya, Big Data memiliki ukuran data yang besar dari rata-rata ukuran data. 

Velocity adalah ukuran kecepatan dari pertukaran data yang dialami oleh kumpulan data-data tersebut. Jadi dapat 

dikatakan Big Data selain memiliki Volume yang besar tapi kecepatan dari pertukaran ataupun peningkatan 

datanya itu memiliki kecepatan diatas rata-rata. Kemudian yang ketiga yaitu Variety, yaitu Big Data memiliki 

berbagai macam jenis mulai dari file berupa audio, video, text, log, data transaksi, data dari sensor, dan sebagainya. 

2.2 Hadoop 

Hadoop adalah software framework open-source yang digunakan untutk menyimpan, mengolah, memproses, 

dan menganalisis sejumlah besar data dari berbagai tipe data, yaitu data terstruktur, tidak terstruktur, dan semi-

terstruktur (Dharminder Yadav, 2019). Hadoop framework juga digunakan oleh berbagai macam perusahaan 

terkenal seperti Google, Yahoo, Amazon dan IBM untuk mendukung aplikasinya dalam menghadapi sejumlah 

besar data (Refik Samet, 2019). Hadoop menyediakan sebuah file sistem terdistribusi yang disebut Hadoop 

Distributed File System (HDFS) yang menyimpan data di tiap node pada cluster. Selain itu Hadoop 

mengimplementasikan model pola komputasi yang disebut MapReduce, di mana aplikasi dibagi menjadi banyak 

pecahan di mana tiap pecahan dapat diproses di tiap node pada sebuah cluster. Framework Hadoop memberi 

ketersediaan dan pergerakan data dalam aplikasi serta bandwidth tinggi pada cluster. MapReduce dan HDFS 

dirancang agar kerusakan pada node ditangani secara otomatis oleh framework (Agarwal, 2016). 

2.3 Triad Of CIA   

YARN Ada tiga aspek utama dalam keamanan informasi, hal itu adalah CIA (Confidentiality, Integrity, dan 

Availability) (Rahardjo, 2017). CIA atau Triad of CIA, merupakan 3 aspek dasar yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana membangun sebuah sistem yang aman. 

2.3.1 Confidentiality  

Confidentiality menjelaskan mengenai kerahasiaan data menjadi aspek yang penting dalam keamanan 

informasi. Confidentiality berarti data atau informasi penting lainnya hanya boleh diakses oleh orang yang berhak 

atau memiliki privilege. 

2.3.2 Integrity   

Integrity menjelaskan mengenai sebuah sistem yang aman seharusnya terlindungi dari modifikasi oleh orang 

yang tidak mempunyai hak akses. Integrity menyatakan data tidak boleh berubah tanpa izin dari yang berhak 

2.3.3 Availability   

Availability adalah situasi dimana informasi tersedia ketika informasi tersebut dibutuhkan. Availability 

mencakup mengenai bagaimana sistem yang sedang digunakan dapat tetap bekerja dengan baik. Ancaman yang 

didapatkan dari sisi availability yaitu ancaman berupa data dan informasi yang berada didalam komputer atau 

server dihapus atau dihancurkan oleh orang yang tidak dikenali. 

2.6 Log4J Monitoring 

Log4j adalah sebuah library yang dibuat oleh apache, yang berfungsi untuk mencetak suatu log. Log4j 

memiliki beberapa komponen utama yaitu Logger, Appender, Filter,dan Layout. Untuk menjelaskan komponen 

Log4j dapat dilihat pada Gambar xxx: 

 
Gambar 2 Alur Dari Log4J Monitoring 
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3. Metodologi Penelitian   

3.1 Model Konseptual 

Model konseptual merupakan suatu gambaran logis dari suatu masalah yang digambarkan dalam rangkaian konsep 

berdasarkan aspek hipotesis dan teoritis. Model konseptual dapat digunakan untuk membantu peneliti dalam 

merumuskan pemecahan masalah, perumusan solusi, serta evaluasi dari permasalahan yang ada. Model konseptual 

juga dapat membantu memperjelas masalah yang ada dan dapat mengidentifikasikan faktor-faktor masalah yang 

relevan, serta memberikan penjelasan yang saling terkait sehingga pemecahan masalah dapat dilakukan dengan 

lebih mudah.  

3.2 Sistematika Penyelesaian Masalah 

Dalam menyelesaikan permasalahan pada penelitian ilmiah ini, dilakukan sebuah langkah kerja ataupun tahapan 

yang terstruktur dan sistematis untuk memecahkan permasalahan tersebut. Dengan tahapan tersebut dapat 

mempermudah dalam melakukan penelitian untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan. Berikut tahapan 

yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan tahapan identifikasi masalah, kemudian 

melakukan review literatur, tahap perancangan, kemudian pengujian, lalu melakukan tahap analisis dan tahap akhir 

penelitian. Untuk gambaran sistematikanya dapat dilihat pada gambar xxx: 

3.2.1 Tahap Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan pencarian masalah untuk membuat sebuah topik penelitian berdasarkan informasi-

informasi yang telah dikumpulkan. Kemudian ketika masalahnya telah diemukan mencoba mencari latar belakang 

dari permasalahan yang telah ditemukan, kemudian merumuskan poin-poin permasalahan yang ingin selesaikan 

dan menentukan batasan-batasan masalah yang akan dibahas. 

3.2.2 Tahap Penyusunan Hipotesa 

Pada tahapan ini dilakukan pencarian-pencarian jurnal ataupun sumber literatur lainnya mengenai topik terkait, 

untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian-penenlitian terdahulu dan mengumpulkan dasar-dasar teori 

keilmuan yang dibutuhkan untuk menyusun hipotesa. 

3.2.3 Tahap Eksperimen 

Pada tahapan ini sudah mulai mempelajari sistem yang akan dibangun dan juga melakukan pemasangan sistem 

sesuai dengan yang dibutuhkan. Dalam tahap perancangan ini terdapat iterasi aktivitas jika sistem yang dalam 

tahap pemasangan masih gagal atau sumber referensi yang digunakan untuk penerapan sistem masih belum cukup. 

Tahapan perancangan baru dapat dikatakan selesai ketika sistem yang kita pasang sudah berhasil fungsionalitasnya 

sesuai dengan yang diinginkan. selanjutnya melakukan pengujian untuk medapatkan hasil dari penelitian. Pada 

tahap ini baru pengujian dapat dikatakan selesai, ketika kita mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

dilakukan sebuah analisa. Tahapan ini akan dilakukan berulang-ulang sehingga tidak mendapatkan hasil baru lagi 

dari pengujian Vulnerability Assessment yang dilakukan.  

3.2.1 Tahap Analisis 

Pada tahapan ini setelah mendapatkan data-data atau informasi dari hasil pengujian dan melakukan sebuah analisis 

yang sekiranya dengan hasil analisis tersebut dapat menyelesaikan permasalahan yang sebelumnya ditemukan 

pada tahap identifikasi masalah, dan tentunya sesuai dengan batasan masalah yang sebelumnya telah ditentukan. 

3.2.1 Tahap Akhir 

Ditahap ini telah melakukan analisa kemudian analisa tersebut ditulis didalam laporan hasil penelitian dan 

membuat sebuah kesimpulan dan saran terkait masalah yang ada dan hasil temuan pada penelitian yang ditemukan. 

4. Analisa Perancangan Implementasi Dan Pengujian 

4.1 Rancangan Sistem 

Perancangan sistem dan analisis yang akan dilakukan pada penelitian ini membutuhkan environment dan scenario 

pengujian dalam melakukan simulasi. Environment pendukung yang digunakan pada tahap perancangan dan 

analisis ini terdiri dari hardware dan software. Rincian hardware dan software yang akan digunakan lebih jelasnya 

dapat dilihat sebagai berikut: 

4.1.1 Hardware 

Perangkat keras yang digunakan dikategorikan menjadi dua komponen yaitu perangkat keras fisik dan perangkat 

keras mesin virtual. Untuk rincian spesifikasi perangkat keras dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Komponen Informasi 

Spesifikasi 

Perangkat Host 

Processor Intel(R) Core™ i7-7700HQ CPU @ 

2.80GHz (8 CPUs), ~2.8GHz. 
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4.1.2 Software 

Perangkat lunak 

yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Software Versi Keterangan 

1. Hadoop 3.3.1 Data Analytic Framework meliputi 

HDFS,MapReduce, dan YARN 

2. Java 

Development 

Kit 

8 Java Development Kit, untuk membangun aplikasi 

dan komponen menggunakan bahasa 

pemrograman Java 

3. VMWare 15.5.1 Perangkat lunak virtualisasi. 

4.  Log4j  Java Based Log Utility. 

5. Debian 10.10 Sistem Operasi yang digunakan. 

 
4.2 Komponen Eksperimen 

Komponen Eksperimen digunakan untuk menjelaskan arsitektur sistem dari Hadoop dan log monitoring yang akan 

di implementasikan. Berikut komponen ekperimen yang akan digunakan: 

 
4.2.1 Pemetaan Alamat IP 

No. Perangkat Network Adapter Keterangan Alamat IP  

1. Hadoop (Guest1) Bridge Adapter 

Vmnet0 

Automatic DHCP 

2. Host Wi-Fi Adapter Automatic DHCP 

 
Pada Tabel xxxx dijelaskan pemetaan alamat IP dari perangkat yang digunakan. Pada penelitian ini digunakan 

mesin virtual sebagai Hadoop SingleNode dengan pengaturan adapter “Bridge” dan IP address Automatic DHCP. 

Dan sebagai client untuk mengakses WebUI digunakan Main OS atau Host dengan pengaturan IP address DHCP 

pada adapter WIFI-nya. 

 
4.2.2 Arsitektur Implementasi Pencatatan log dan monitoring 

 
Implementasi yang dilakukan pada penelitian ini akan menggunakan komponen tambahan yang di konfigurasi 

untuk melakukan monitoring log. Monitoring log dilakukan dengan menggunakan Log4j sebagai alat untuk 

mengambil data log dari sistem yang sedang berjalan. Log akan dikumpulkan sesuai dengan konfigurasi yang 

diberikan pada direktori “conf” pada Hadoop yang telah disesuaikan variabel-variabel konfigurasinya pada file 

Log4j.properties tersebut, kemudian catatan log akan disimpan pada direktori ‘logs” pada hadoop. 
  

Memory 16384MB DDR4 2400MHz 

Hard Disk TOSHIBA MQ01ABD100 1TB 

Solid State 

Disk 

SK Hynix SC311 SATA 128GiB 

System Type 64-bit Operating System 

System Model Inspiron 15 7000 Gaming 

Operating 

System 

Windows 10 Education 64-Bit (10.0, Build 

19043) 

Spesifikasi 

Perangkat Guest 

Processor Intel(R) Core™ i7-7700HQ CPU @ 

2.80GHz, ~2.8GHz. 

Memory 3 GiB 

Hard Disk 30 GiB 

System Type X86_64 GNU/Linux 

Operating 

System 

Debian 10.10 
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4.4 Skenario Pengujian 

4.4.1 Skenario pemasangan system Log4j 

Pemasangan dilakukan dengan melakukan kofigurasi pada file “Log4j.properties.example” yang bertujuan untuk 

menghubungkan pencatatan log dan sistem, kemudian dipindahkan kedalam file konfigurasi Hadoop. Langkah 

yang dilakukan untuk melakukan implementasi dapat dilihat pada gambar xxx : 

 

            
 

4.4.2 Skenario pemasangan system HDFS 

 

             
4.4.3 Skenario pencatatan Log YARN 

            

Penjelasan tahapan: 

a.Pertama-tama lakukan konfigurasi pada file Log4j.properties.example. 

b.Kemudian tentukan sistem yang akan dikonfigurasi, pada eksperimen penelitian 

ini yaitu HDFS dan MapReduce. 

c.Selanjutnya ditahap ketiga, yaitu memasukkan konfigurasi yang diperlukan 

untuk monitoring log HDFS. 

d.Ditahap ketiga, yaitu memasukkan konfigurasi yang diperlukan untuk 

monitoring log MapReduce. 

e.Lalu memindahkan file konfigurasi dengan mengubah namanya file menjadi 

Log4j.properties ke direktori file konfigurasi Hadoop. 

 

Pada gambar hhhh menjelaskan Langkah-langkah pengujian log monitoring pada 

HDFS untuk rinciannya, sebagai berikut: 

a.Pertama-tama, dilakukan percobaan running job pada Hadoop. 

b.Kemudian, jika job telah running, kita perlu mengakses resource manager Web 

UI pada <ip address>:8088. 

c.Selanjutnya, buka tab log pada WebUI tersebut. 

d.Dan terakhir kita perlu mengecek apakah log yang telah dikonfigurasi tersebut 

benar mencatat proses daemon yang bekerja ketika Hadoop yang sedang 

melakukan proses berjalan atau tidak. 

 

Pada gambar hhhh menjelaskan Langkah-langkah pengujian log monitoring pada 

proses YARN untuk rinciannya, sebagai berikut: 

a.Pertama-tama, dilakukan percobaan running job pada Hadoop. 

b.Kemudian, jika job telah running, kita perlu mengakses resource manager Web UI 

pada <ipaddress>:8088. 

c.Selanjutnya, buka tab log pada WebUI tersebut. 

d.Dan terakhir kita perlu mengecek apakah log yang telah dikonfigurasi tersebut 

benar mencatat proses daemon yang bekerja ketika Hadoop yang sedang melakukan 

proses berjalan atau tidak. 

 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 9227



5. Implementasi Dan Pengujian   

5.1 Hasil Implemtasi 

5.1.1 Konfigurasi Log4j monitoring HDFS 

Untuk menjalankan pencatatan log, kita perlu memasukkan beberapa syntax konfigurasi pada file. Untuk 

penjelasan lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel V-1: 

Tabel V-1 Konfigurasi HDFS Log Audit 
No. Syntax Keterangan 

1. hdfs.audit.logger=INFO, RFAAUDIT Mengatur Level Audit dan Logger 

2. hdfs.audit.log.maxfilesize=256MB Mengatur ukuran maksimal file log 

3. hdfs.audit.log.maxbackupindex=20 Mengatur max backup index 

4. log4j.logger.org.apache.hadoop.hdfs.server.NameNode 

.FSNamesystem.audit=${hdfs.audit.logger} 

Memanggil object yang akan di audit 

audit 

5. log4j.additivity.org.apache.hadoop.hdfs 

.server.NameNode.FSNamesystem.audit=false 

Mengatur Log4j additivity 

6. log4j.appender.RFAAUDIT=org.apache. 

log4j.RollingFileAppender 

Mengatur appender 

7. log4j.appender.RFAAUDIT 

.File=${hadoop.log.dir}/hdfs-audit.log 

Memetakan nama file log 

8. log4j.appender.RFAAUDIT.layout= 

org.apache.log4j.PatternLayout 

Mengatur layout log 

9. log4j.appender.RFAAUDIT.layout. 

ConversionPattern=%d{ISO8601} %p %c{2}: %m%n 

Mengatur convertion pattern layout 

10. log4j.appender.RFAAUDIT.MaxFileSize= 

${hdfs.audit.log.maxfilesize} 

Mengatur ukuran maksimal file 

appender 

11. log4j.appender.RFAAUDIT.MaxBackupIndex= 

${hdfs.audit.log.maxbackupindex} 

Mengatur max backup index appender 

5.1.2 Konfigurasi Log4j Monitoring YARN 

Konfigurasi juga perlu dilakukan untuk mencatat log dari YARN. Ada 2 file yang perlu kita konfigurasi untuk 

mencatat YARN yaitu sebagai berikut: 

a. Resource Manager 

Berikut adalah konfigurasi yang dilaakukan untuk memonitoring core services YARN Resource Manager: 

 

Tabel V-2 Konfigurasi YARN Log Audit 1 
No. Syntax Keterangan 

1. rm.audit.logger=INFO,NullAppender Mengatur Level Audit dan Logger 

2. rm.audit.log.maxfilesize=256MB Mengatur ukuran maksimal file log 

3. rm.audit.log.maxbackupindex=20 Mengatur max backup index 

4. log4j.logger.org.apache.hadoop.yarn.server 

.resourcemanager.RMAuditLogger=${rm.audit.logger} 

Memanggil object yang akan di audit 

audit 

5. log4j.additivity.org.apache.hadoop.yarn 

.server.resourcemanager.RMAuditLogger=false 

Mengatur Log4j additivity 

6. log4j.appender.RMAUDIT= 

org.apache.log4j.RollingFileAppender 

Mengatur appender 

7. log4j.appender.RMAUDIT.File=${hadoop.log.dir}/rm-

audit.log 

Memetakan nama file log 

8. log4j.appender.RMAUDIT.layout 

=org.apache.log4j.PatternLayout 

Mengatur layout log 

9. log4j.appender.RMAUDIT.layout 

.ConversionPattern=%d{ISO8601} %p %c{2}: %m%n 

Mengatur convertion pattern layout 

10. log4j.appender.RMAUDIT.MaxFileSize= 

${rm.audit.log.maxfilesize} 

Mengatur ukuran maksimal file 

appender 

11. log4j.appender.RMAUDIT.MaxBackupIndex= 

${rm.audit.log.maxbackupindex} 

Mengatur max backup index 

appender 

 

b. Node Manager 
 

Tabel V-3 Konfigurasi YARN Log Audit 2 

No. Syntax Keterangan 

1. nm.audit.logger=INFO,NullAppender Mengatur Level Audit dan Logger 

2. nm.audit.log.maxfilesize=256MB Mengatur ukuran maksimal file log 

3. nm.audit.log.maxbackupindex=20 Mengatur max backup index 

4. log4j.logger.org.apache.hadoop.yarn.server 

.nodemanager.NMAuditLogger=${rm.audit.logger} 

Memanggil object yang akan di 

audit audit 
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5. log4j.additivity.org.apache.hadoop.yarn 

.server.nodemanager.NMAuditLogger=false 

Mengatur Log4j additivity 

6. log4j.appender.NMAUDIT= 

org.apache.log4j.RollingFileAppender 

Mengatur appender 

7. log4j.appender.NMAUDIT.File=${hadoop.log.dir}/nm-

audit.log 

Memetakan nama file log 

8. log4j.appender.NMAUDIT.layout 

=org.apache.log4j.PatternLayout 

Mengatur layout log 

9. log4j.appender.NMAUDIT.layout 

.ConversionPattern=%d{ISO8601} %p %c{2}: %m%n 

Mengatur convertion pattern layout 

10. log4j.appender.NMAUDIT.MaxFileSize= 

${nm.audit.log.maxfilesize} 

Mengatur ukuran maksimal file 

appender 

11. log4j.appender.NMAUDIT.MaxBackupIndex= 

${nm.audit.log.maxbackupindex} 

Mengatur max backup index 

appender 

5.1.3 Tampilan hasil monitoring log HDFS 

a. NameNode Log 

 
Gambar V-1 Hasil Log HDFS 1 

Pada Gambar V-1 diatas ditampilkan mengenai informasi pencatatan log yang telah terimplementasi pada 

namenode. 

b. DataNode Log 

 
Gambar V- 2 Hasil Log HDFS 2 

5.1.4 Tampilan Hasil monitoring Log YARN 

a. Resource Manager Log 

 
Gambar V-3 Hasil Log YARN 1 

Pada Gambar V-3 diatas ditampilkan mengenai informasi pencatatan log yang telah terimplementasi. Informasi 

log yang didapatkan telah sesuai dengan konfigurasi yang diberikan.b. Node Manager Log 
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Gambar V-4 Hasil Log YARN 2 

5.2 Proses Dan Hasil Pengujian 

5.2.1 Menjalankan Example job mencari nilai phi 

Pada sub bab ini menjelaskan bagaimana melakukan sebuah melakukan job test pada Hadoop. Berikut adalah 

perintah untuk menjalankan sebuah example job mencari nilai phi 
$hadoop jar /opt/bitnami/hadoop/share/hadoop/mapreduce/hadoop-mapreduce-

examples-*.jar pi 10 100 

 
Gambar V-5 Proses Phi example program MapReduce 

Langkah yang dilakukan dalam proses tersebut dapat dilihat pada Gambar V-5 berikut: 

Ketika proses berjalan yang pertama kali dilakukan adalah sistem Hadoop menerima input, kemudian inputan 

tersebut di mapping sesuai dengan banyaknya mapping dibutuhkan. Kemudian shuffling di lakukan untuk 

mencocokkan data-data dengan proses map lainnya, lalu setelah selesai dilakukan reduce yaitu menyatukan 

Kembali data-data yang telah di proses dan mengurangi data yang redundant lalu memberikan output dari proses. 

5.2.2 Menjalankan example job wordcout 

Model Pada sub bab ini menjelaskan bagaimana melakukan sebuah melakukan job test pada Hadoop. Berikut 

adalah perintah untuk menjalankan sebuah example job menghitung kata: 

echo "can you can a can as a canner can can a can can can can water melon apple 

melon water apple you " | hadoop fs -put - /tmp/hdfs-example-inputhadoop jar 

/opt/bitnami/hadoop/share/hadoop/mapreduce/hadoop-mapreduce-examples-*.jar grep 

/tmp/hdfs-example-input /tmp/hdfs-example-output 'c[a-z]+'hadoop fs -cat /tmp/hdfs-

example-output/part-r-00000 

 
Gambar V- 6 Alur Kerja Program WordCount 
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5.2.3 Hasil Daemon Log Monitoring pada HDFS NameNode 

      a. Sebelum Proses 

 
Gambar V-7 Initial Namenode Log 

Pada Gambar V-7 menampilkan keterangan log sebelum proses dijalankan. Log tersebut masih berisi informasi 

log yang sebelumnya. 

 

b. Sesudah proses 

 
Gambar V- 8 NameNode Log Setelah Proses 
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Pada Gambar V-8 menunjukkan log informasi Namenode setelah melakukan proses. Dapat dilihat setelah 

melakukan proses informasi yang didapatkan menuliskan bagaimana daemon yang bekerja ketika melakukan 

proses pengolahan data bekerja, mulai dari memindahkan lokasi blok, menunjukkan informasi “SUCCEDED” 

ketika proses berhasil dijalankan, dan menutup job setelah job dinyatakan selesai. Berdasarkan hasil informasi 

diatas dapat dikatakan availability dari sistem NameNode HDFS dapat termonitor. 

5.2.4 Hasil Daemon Log Monitoring pada HDFS NameNode 

a. Sebelum di proses 

 
Gambar V-9 Initial Datanode Log 

Pada Gambar V-9 menampilkan keterangan log sebelum proses dijalankan. Log tersebut masih berisi informasi 

log yang sebelumnya. 

b. Sesudah di proses 

 
Gambar V-10 DataNode Log Setelah Proses 

Pada Gambar V-10 menunjukkan log informasi kinerja datanode setelah melakukan proses. Dapat dilihat setelah 

melakukan proses apabila proses pengolahan data sudah selesai datanode menghapus lagi blok-blok yang sudah 

tidak terpakai. Dari informasi ini dapat kita simpulkan availability dari datanode ketika mengolah suatu proses 

apabila dilihat dari informasi yang didapatkan masih terjaga dengan baik. 

5.2.5 Hasil Daemon Log Monitoring pada HDFS Resource Manager 

a. Sebelum di proses 

 
Gambar V-11 Initial Log YARN Resource Manager 

Pada Gambar V-11 memuat informasi log sebelum dilakukan pemrosesan data salah satu contohnya resource 

manager membersihkan temporary dari job sebelumnya yang telah dijalankan pada keterangan waktu 2021-07-30 

11:53:19. 
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b. Sesudah di proses 

 
Gambar V- 12 Resource Manager Log Setelah melakukan Proses 

Pada Gambar V-12 bisa dilihat bagaimana resource manager mengatur container yang bekerja untuk melakukan 

proses mulai dari ALLOCATED ke ACQUIRED kemudian RUNNING dan ketika proses telah selesai 

informasinyaa berubah menjadi COMPLETED. Dari sini dapat disimpulkan juga bahwa pengimplementasian log 

monitoring pada daemon Hadoop core service berhasil dilakukan dan juga menemukan bahwa availability dari 

resource manager ketika proses sedang dijalakan dapat dimonitor dengan sistem log monitoring yang telah 

dipasang. 

5.2.6 Hasil Daemon Log Monitoring pada HDFS NameNode 

a. Sebelum di proses 

 
Gambar V-13 Initial Log YARN Node Manager 

Gambar V-13 menunjukkan log node manager sebelum proses dijalankan. Pada log tersebut memberikan informasi 

mengenai container manager yang hanya brada pada kondisi idle. 

b. Sesudah di proses 

 
Gambar V-14 Log YARN Resource Manager Setelah Proses 

Pada Gambar V-14 memberikan inforrmasi mengenai kondisi container ketika sebuah proses berjalan. Jika dilihat 

log tersebut menjelaskan detail bagaimana YARN nodemanager melakukan manajemen container dalam 

memproses sebuah aplikasi. Dari Gambar V-14 dapat dilihat bahwa availability dari node manager ketika 

menjalankan proses juga dapat dilihat melalui daemon log. Untuk itu dapat dikatakan implementasi log monitoring 

yang dilakukan bisa digunakan untuk melihat Hadoop element availability berdasarkan implementasi yang telah 

dilakukan. 

5.3 Hasil Penelitian   

     Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa implementasi monitoring log Hadoop core services 

untuk melihat availability dari Hadoop element dengan berdasarkan daemon log dapat dilakukan. Untuk 

keterangan dari simpulan hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel V-4 berikut: 

Tabel V- 4 Hasil Penelitian 
Hadoop 

Core 

Service 

Hadoop 

Element 
Pengujian 

Simpulan 

Percobaan 

HDFS 

Namenode 

Monitoring log saat 

menjalankan proses 

MapReduce Job example 

mencari phi 

Berhasil 

DataNode 

Monitoring log saat 

menjalankan proses 

MapReduce Job example 

mencari phi 

Berhasil 
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YARN 

YARN 

Resource 

Manager 

Monitoring log saat 

menjalankan proses Job 

example WordCount 

Berhasil 

YARN 

Node 

Manager 

Monitoring log saat 

menjalankan proses Job 

example WordCount 

Berhasil 

 

6. Kesimpulan Dan Saran   

6.1 Kesimpulan   

1.Dengan implementasi monitoring log menggunakan log4j dapat memantau bagaimana Hadoop 

element bekerja ketika sistem Hadoop sedang melakukan proses. 

2.Availability dari Hadoop Core system dapat dipantau dari daemon log saat menjalankan sebuah 

proses. 

6.2 Saran   

Berdasarkan hasil implementasi dan penelitian yang sudah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat berguna 

untuk kedepannya: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan alat monitoring log yang berbeda untuk menganalisa log dari 

Hadoop ecosystem. 

2. Menganalisis log sistem terkait Hadoop dan mencoba membuat sistem monitoring pada ecosystem Hadoop di 

Cloud. 
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